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Abstrak 
Permasalahan lingkungan, terutama pengelolaan sampah di wilayah pedesaan, menjadi 
tantangan besar di Indonesia. Penelitian ini bertujuan menerapkan teknologi Rocket Stove 
melalui kegiatan pengabdian masyarakat (KKN) untuk mendukung pengelolaan sampah 
berkelanjutan di Desa Tempel. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan survei lapangan, wawancara, dan diskusi kelompok terarah dengan warga 
setempat. Data dianalisis secara kualitatif melalui analisis isi dan observasi. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pembangunan Rocket Stove yang memanfaatkan bahan lokal secara 
efektif mengurangi pembakaran terbuka dan pencemaran udara, sekaligus meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap kesehatan lingkungan. Partisipasi dan dukungan warga 
menjadi faktor kunci keberhasilan program ini. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 
penerapan teknologi Rocket Stove dapat menjadi solusi pengelolaan sampah yang ramah 
lingkungan dan mendorong perubahan perilaku masyarakat secara berkelanjutan. 
Pendampingan dan pelatihan berkelanjutan diperlukan agar teknologi ini dapat diadopsi dan 
direplikasi di desa lain. Temuan ini menegaskan potensi intervensi teknologi berbasis 
masyarakat untuk mengatasi permasalahan lingkungan dan kesehatan di pedesaan Indonesia. 
Kata Kunci: Polusi Udara, Pengabdian Masyarakat, Pengelolaan Sampah Berkelanjutan, 
Rocket Stove, Indonesia Pedesaan 
Abstract  
Environmental issues, particularly waste management in rural areas, pose significant 
challenges in Indonesia. This study aims to implement Rocket Stove technology through 
community service (KKN) to promote sustainable waste management in Tempel Village. The 
research adopts a descriptive qualitative approach with field surveys, interviews, and focus 
group discussions involving local residents. Data analysis includes qualitative content analysis 
and observation. The results show that the construction of Rocket Stoves utilizing local 
materials effectively reduces open burning and air pollution, while increasing community 
awareness of environmental health. The community's participation and support played a 
crucial role in the success of the program. The study concludes that the application of Rocket 
Stove technology can serve as an effective, environmentally friendly waste management 
solution and foster sustainable behavioral change among residents. Continuous mentoring 
and training are necessary to ensure long-term adoption and replication in other villages. The 
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findings highlight the potential of community-based technological interventions to address 
environmental and health issues in rural Indonesia. 
Keywords: Air Pollution, Community Service, Sustainable Waste Management, Rocket Stove, 
Rural Indonesia 
 

Copyright (c) 2025 Nama Penulis 

 Corresponding author: Tontowi Ashari  
Email Address: tontowiashari@umsida.ac.id  
Received 03-09-2025, Accepted 05-09-2025, 05-09-2025 
 

Pendahuluan  
Permasalahan lingkungan masih menjadi tantangan besar di Indonesia, terutama di 

wilayah pedesaan. Salah satu masalah yang sering muncul adalah pengelolaan sampah rumah 
tangga yang belum berjalan dengan baik. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (KLHK), timbulan sampah nasional pada tahun 2022 mencapai 36,7 juta ton, 
dan sekitar 40% di antaranya belum terkelola secara optimal (KLHK, 2022). Banyak warga 
desa masih memilih cara praktis dengan membakar sampah secara terbuka atau 
membuangnya ke sungai. Kebiasaan ini membawa dampak buruk bagi lingkungan maupun 
kesehatan. Sampah yang menumpuk di sungai bisa menyumbat aliran air, menimbulkan 
banjir, dan menjadi sarang penyakit. Sementara itu, pembakaran terbuka menghasilkan asap 
tebal yang mencemari udara dan meningkatkan risiko penyakit pernapasan (Yusmaman et al., 
2023). Penelitian juga menunjukkan bahwa pembakaran sampah rumah tangga di pedesaan 
menurunkan kualitas udara karena menghasilkan partikulat halus (PM2,5) yang berbahaya 
bagi kesehatan (Setyawan et al., 2025). 

Situasi serupa masih banyak ditemui di desa-desa, termasuk di Desa Tempel. 
Minimnya fasilitas pengelolaan sampah serta kebiasaan masyarakat yang lebih memilih cara 
instan menjadikan masalah sampah semakin kompleks (Sari et al., 2023). Kondisi ini bukan 
hanya merusak lingkungan, tetapi juga mengganggu kesehatan serta kenyamanan hidup 
masyarakat. Karena itu, perlu dicari solusi yang mudah diterapkan sekaligus mampu 
menumbuhkan kesadaran warga untuk lebih peduli terhadap kebersihan lingkungannya. 
Salah satu solusi yang bisa digunakan adalah teknologi Rocket Stove. Alat ini sederhana namun 
efektif untuk membakar sampah dengan lebih cepat, hemat energi, dan menghasilkan asap 
yang lebih sedikit. Melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), mahasiswa juga berperan 
penting sebagai agen perubahan yang memperkenalkan sekaligus memberikan edukasi 
tentang pengelolaan sampah ramah lingkungan. Dengan demikian, penerapan Rocket Stove 
tidak hanya menjadi solusi teknis, tetapi juga sarana untuk mendorong perubahan perilaku 
masyarakat (Juli et al., 2025). 

Selain ramah lingkungan, teknologi ini juga berpotensi memberikan nilai tambah 
ekonomi. Sampah organik yang dibakar dapat menghasilkan abu yang bisa dimanfaatkan 
sebagai campuran pupuk kompos, sementara sampah anorganik tertentu dapat dipilah untuk 
didaur ulang. Dengan begitu, Rocket Stove tidak hanya berfungsi sebagai alat pembakar, tetapi 
juga menjadi bagian dari sistem pengelolaan sampah terpadu yang mendukung ekonomi 
sirkular di pedesaan (Dirgantara & Suryadarma, 2025). Namun, keberhasilan program ini 
sangat ditentukan oleh pendampingan berkelanjutan, edukasi yang konsisten, serta komitmen 
masyarakat untuk menjadikannya bagian dari kehidupan sehari-hari (Wijayanti et al., 2025). 
Lebih dari itu, program Rocket Stove juga bisa menjadi media untuk menumbuhkan kesadaran 
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ekologis masyarakat. Edukasi yang dilakukan dalam kegiatan KKN memberi pemahaman 
baru bahwa sampah tidak hanya berkaitan dengan kebersihan, tetapi juga menyangkut 
kesehatan, kesejahteraan, dan keberlangsungan hidup. Dengan adanya pemahaman ini, 
diharapkan muncul kebiasaan baru yang lebih bijak dalam mengelola sampah (Inovasi et al., 
2025). Keberhasilan penerapan teknologi ini juga berpotensi menjadi contoh yang dapat 
diterapkan di desa lain dengan kondisi serupa. Melalui pemanfaatan sumber daya lokal, 
semangat gotong royong, dan peran generasi muda, Rocket Stove bisa menjadi langkah nyata 
untuk membangun desa yang lebih mandiri dan tangguh menghadapi masalah lingkungan. 

 Dengan demikian, teknologi ini tidak hanya menyelesaikan masalah teknis, tetapi juga 
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan di tingkat desa. Akhirnya, penerapan Rocket 
Stove melalui program KKN di Desa Tempel dapat dipandang sebagai strategi penting dalam 
menjawab masalah lingkungan, kesehatan, dan sosial-ekonomi masyarakat pedesaan. 
Keberadaan teknologi ini tidak hanya mengurangi dampak negatif dari pembakaran sampah 
terbuka, tetapi juga membuka jalan bagi perubahan perilaku masyarakat menuju pola hidup 
yang lebih ramah lingkungan. Dengan adanya kerja sama antara pemerintah desa, perguruan 
tinggi, dan warga, Rocket Stove berpotensi berkembang menjadi inovasi lokal yang memberi 
manfaat luas bagi pengelolaan sampah berkelanjutan di Indonesia (Sumbersari et al., 2023) 

 
Metodologi  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara sistematis dengan melewati 
tiga tahap utama, yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan serta tahap evaluasi 
berkelanjutan. Setiap tahap dirancang agar kegiatan berjalan terarah, efektif, serta mampu 
memberikan dampak positif bagi masyarakat di Desa Tempel ini. 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Urutan Tahapan Kegiatan 
Tahap Persiapan diawali  

Gambar 1. Urutan Tahapan Kegiatan 

 

Tahap Persiapan diawali dengan menelaah berbagai sumber literatur sumber literatur 
yang membahas isu pengelolaan sampah rumah tangga serta potensi penerapan teknologi 
ramah lingkungan, khususnya Rocket Stove yang dalam beberapa penelitian terbukti efektif. 
Setelah itu, dilakukan survei lapangan untuk melihat kondisi geografis, kebiasaan 
masyarakat, dan fasilitas pengelolaan sampah yang ada di Desa Tempel. Proses pengumpulan 

TAHAP PERSIAPAN 

1. Studi Literatur 

2. Survey Lokasi 

3. Pengumpulan Informasi 

dari Masyarakat 

4. Pembuatan Rancangan 

Rocket Stove 

TAHAP PELAKSANAAN 

1. Persiapan Bahan Bangunan 

2. Pemasangan Besi Penopang 

3. Pondasi Awal Bangunan 

4. Pembuatan Rocket Stove 

TAHAP EVALUASI 

1. Uji Coba Rocket Stove 

2. Monitoring Rocket Stove 

3. Optimalisasi Penggunaan Rocket 

Stove 
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data diperkuat melalui wawancara serta diskusi kelompok terarah (FGD) bersama warga, 
sehingga kebutuhan masyarakat dapat dipetakan dengan lebih jelas. Pada tahap ini juga 
dirancang desain Rocket Stove yang disesuaikan dengan bahan bangunan yang tersedia secara 
lokal serta kemampuan mahasiswa dalam proses pembuatannya. 

Tahap Pelaksanaan merupakan wujud nyata dari program pengabdian yang 
menggabungkan transfer teknologi dengan pendidikan lingkungan. Kegiatan dimulai dengan 
menyiapkan bahan bangunan, memasang besi penopang, hingga membuat pondasi sebagai 
dasar konstruksi. Selanjutnya, proses pembangunan Rocket Stove dilakukan bersama 
mahasiswa KKN. Kekompakan warga Desa Tempel terwujud melalui dukungan non-teknis, 
salah satunya dengan menyediakan konsumsi yang melimpah bagi para mahasiswa KKN 
selama proses pembangunan Rocket Stove. Selain kegiatan pembangunan, tahap ini juga 
mencakup sosialisasi mengenai dampak buruk pembakaran sampah terbuka serta pentingnya 
pengelolaan sampah ramah lingkungan. Dengan demikian, hasil yang dicapai tidak sebatas 
produk fisik berupa Rocket Stove, melainkan juga peningkatan pengetahuan dan kesadaran 
warga tentang lingkungan. 

Tahap Evaluasi dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan untuk memastikan 
hasil program berjalan sesuai harapan. Uji coba Rocket Stove menjadi langkah awal untuk 
menilai seberapa efektif alat ini dalam membakar sampah serta mengurangi asap yang 
dihasilkan (Lesmana et al., 2024). Monitoring kemudian dilakukan melalui observasi langsung 
dan wawancara dengan warga guna mengetahui sejauh mana alat ini digunakan, kendala 
yang ditemui, dan tanggapan masyarakat terhadap keberadaan teknologi tersebut. Jika 
muncul permasalahan, tim memberikan pendampingan tambahan sekaligus melakukan 
perbaikan agar fungsi Rocket Stove lebih sesuai dengan kebutuhan warga. Pendekatan ini 
memungkinkan adanya penyempurnaan terus-menerus sehingga teknologi yang 
diperkenalkan tidak berhenti hanya pada tahap percontohan. 

Secara keseluruhan, metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini 
menggabungkan dasar akademis dengan praktik lapangan. Kajian literatur memberikan 
pijakan ilmiah, survei dan FGD menghadirkan masukan langsung dari masyarakat, 
pelaksanaan yang mendapat dukungan warga menjamin keberlangsungan kegiatan, 
sedangkan evaluasi berkelanjutan memastikan program tetap berjalan. Perpaduan keempat 
tahap ini menjadikan program tidak hanya sebagai solusi teknis untuk masalah sampah, tetapi 
juga sebagai upaya pemberdayaan masyarakat agar lebih sadar dan mandiri dalam menjaga 
lingkungan. Dengan cara ini, metode yang digunakan diharapkan dapat menjadi contoh bagi 
desa-desa lain yang menghadapi persoalan serupa. 

Hasil dan Pembahasan  
 Pada bagian ini, akan dibahas secara komprehensif mengenai hasil implementasi 
teknologi Rocket Stove sebagai solusi alternatif pengelolaan sampah di Desa Tempel. 
Pembahasan dimulai dengan uraian mengenai keberhasilan pembangunan unit Rocket Stove 
yang memanfaatkan bahan bangunan lokal, serta uji coba yang menunjukkan efektivitas 
teknologi ini dalam mengurangi polusi udara dan meningkatkan efisiensi pembakaran 
sampah. Selanjutnya, akan dikaji kontribusi signifikan yang diberikan oleh masyarakat Desa 
Tempel, baik dalam bentuk dukungan sosial maupun partisipasi aktif dalam proses 
pembangunan dan pemeliharaan alat ini. Tidak hanya itu, analisis mendalam terkait dampak 
dari program sosialisasi yang dilakukan, baik dalam peningkatan pengetahuan lingkungan 
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maupun perubahan perilaku warga, juga akan dibahas. Namun, meskipun program ini 
menunjukkan hasil positif, tantangan yang dihadapi, seperti kebiasaan lama masyarakat dan 
keterbatasan keterampilan teknis, turut menjadi fokus pembahasan. Terakhir, pembahasan ini 
akan dilengkapi dengan analisis keberlanjutan penerapan Rocket Stove, termasuk langkah-
langkah strategis yang diperlukan untuk memastikan teknologi ini dapat berkembang dan 
diterima secara luas di tingkat desa, serta potensi replikasi di desa-desa lain yang menghadapi 
permasalahan serupa." 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 

 

 

 

 Pada bagian gambar 2, menunjukkan rancangan awal pembangunan Rocket Stove yang 
disesuaikan dengan kondisi bahan bangunan lokal yang tersedia di Desa Tempel. Desain ini 
dirancang dengan mempertimbangkan kemudahan pembuatan dan pemeliharaan oleh 
masyarakat setempat, serta efektivitas dalam mengelola sampah rumah tangga secara ramah 
lingkungan. 

 Pada gambar 3, menunjukkan hasil pembangunan Rocket Stove yang berhasil 
diimplementasikan di Desa Tempel. Teknologi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 
pengelola sampah, tetapi juga sebagai solusi ramah lingkungan yang mengurangi dampak 
negatif dari pembakaran terbuka serta memberikan nilai tambah bagi masyarakat melalui 
pemanfaatan residu pembakaran sebagai pupuk organik. 
 Berikut adalah aspek-aspek penting yang menjadi fokus dalam pembahasan hasil 
implementasi Rocket Stove di Desa Tempel, yaitu keberhasilan pembangunan, dukungan 
sosial dan kekompakan warga, sosialisasi dan peningkatan pengetahuan masyarakat, 
tantangan yang dihadapi, serta analisis keberlanjutan program ini. 

1. Hasil Pembangunan Rocket Stove 

 Program pengabdian melalui KKN di Desa Tempel berhasil mewujudkan 
pembangunan satu unit Rocket Stove yang berfungsi sebagai sarana alternatif 
pengelolaan sampah rumah tangga. Proses pembangunan dilakukan dengan 
memanfaatkan bahan bangunan lokal seperti bata merah, semen, dan besi penopang. 

Gambar 2. Rancangan 
Pembangunan Rocket 

Stove 

Gambar 3. Hasil 
Pembangunan Rocket 

Stove 
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Pemilihan bahan ini bukan hanya karena ketersediaannya di pasaran lokal, tetapi juga 
karena harganya relatif terjangkau sehingga memudahkan masyarakat apabila ingin 
membuat sendiri di kemudian hari. 
 Uji coba awal menunjukkan bahwa Rocket Stove mampu membakar sampah 
lebih cepat dan menghasilkan asap yang lebih sedikit dibandingkan metode 
pembakaran terbuka yang biasa dilakukan warga. Kondisi ini penting karena asap dari 
pembakaran terbuka terbukti mengandung partikulat halus (PM2,5) yang berbahaya 
bagi kesehatan pernapasan). Dengan adanya Rocket Stove, pencemaran udara dapat 
ditekan, sekaligus mengurangi potensi masalah kesehatan. 
 Selain itu, residu pembakaran berupa abu halus dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan campuran pupuk organik. Hal ini menjadi nilai tambah karena masyarakat Desa 
Tempel sebagian besar masih bergantung pada kegiatan pertanian. Dengan demikian, 
Rocket Stove tidak hanya berfungsi sebagai solusi pengelolaan sampah, tetapi juga 
memiliki keterkaitan langsung dengan peningkatan produktivitas pertanian desa. 

2. Dukungan Sosial dan Kekompakan Warga 

 Keberhasilan program ini tidak terlepas dari dukungan masyarakat. Walaupun 
keterlibatan warga dalam aspek teknis pembangunan Rocket Stove masih terbatas, 
dukungan mereka sangat kuat dalam bentuk non-teknis. Warga secara sukarela 
menyediakan konsumsi yang berlimpah bagi mahasiswa KKN selama proses 
pembangunan berlangsung. Hal ini menunjukkan adanya semangat gotong royong 
dan kekompakan yang masih terjaga di Desa Tempel. 
 Dukungan ini memiliki arti penting. Pertama, keberadaan konsumsi dan 
dukungan logistik lain membuat mahasiswa KKN lebih fokus dalam bekerja di 
lapangan. Kedua, bentuk dukungan tersebut menunjukkan adanya rasa memiliki 
terhadap program. Rasa memiliki ini penting agar masyarakat tidak memandang 
program hanya sebagai proyek mahasiswa, melainkan sebagai bagian dari kebutuhan 
bersama. Hal ini sesuai dengan penelitian (Sumbersari et al., 2023) yang menyatakan 
bahwa keberhasilan program berbasis masyarakat sangat dipengaruhi oleh tingkat 
partisipasi sosial, baik dalam bentuk keterlibatan langsung maupun dukungan tidak 
langsung. 

3. Sosialisasi dan Peningkatan Pengetahuan 

 Selain pembangunan fisik, mahasiswa KKN juga melaksanakan sosialisasi 
mengenai dampak buruk pembakaran sampah terbuka serta pentingnya pengelolaan 
sampah ramah lingkungan. Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi kelompok kecil, 
penyuluhan langsung, serta penyebaran pamflet sederhana yang mudah dipahami 
oleh masyarakat. 

 Hasilnya, sebagian besar warga menunjukkan respon positif. Mereka mulai 
memahami bahwa asap hasil pembakaran terbuka tidak hanya mengganggu 
kenyamanan, tetapi juga dapat menimbulkan penyakit pernapasan. Edukasi semacam 
ini sangat penting karena perubahan perilaku tidak dapat dicapai hanya dengan 
menyediakan teknologi, tetapi juga harus didukung dengan pengetahuan yang 
memadai. 

 Beberapa warga bahkan menyatakan ketertarikan untuk membuat Rocket Stove 
serupa secara mandiri. Hal ini menunjukkan adanya potensi replikasi dan 
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pengembangan teknologi di tingkat masyarakat. Namun demikian, masih terdapat 
sebagian warga yang merasa bahwa metode pembakaran tradisional lebih praktis. Hal 
ini menjadi tantangan tersendiri karena perubahan kebiasaan membutuhkan waktu 
serta pendampingan yang konsisten. 

4. Tantangan dan Hambatan 
 Walaupun hasil yang dicapai cukup baik, terdapat beberapa hambatan dalam 
pelaksanaan program. Hambatan utama adalah kebiasaan lama masyarakat yang sulit 
diubah. Membakar sampah secara terbuka dianggap lebih cepat dan tidak 
membutuhkan alat tambahan. Kebiasaan ini sudah mengakar, sehingga diperlukan 
strategi khusus untuk mendorong masyarakat agar mau beralih menggunakan Rocket 
Stove. 
 Hambatan lain adalah keterbatasan keterampilan teknis sebagian warga. 
Walaupun ada minat untuk membuat Rocket Stove, tidak semua warga memiliki 
pengetahuan dan kemampuan dalam konstruksi sederhana. Oleh karena itu, 
keberlanjutan program membutuhkan pelatihan lanjutan agar masyarakat mampu 
membangun sendiri tanpa ketergantungan pada pihak luar. 
 Selain itu, keberhasilan program juga dipengaruhi oleh faktor pendampingan. 
Jika setelah KKN berakhir tidak ada tindak lanjut dari pihak desa atau lembaga terkait, 
ada risiko masyarakat kembali pada kebiasaan lama. Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Zulha, 2019) bahwa teknologi tepat guna hanya akan berkelanjutan apabila disertai 
dukungan kelembagaan dan monitoring berkelanjutan. 

5. Analisis Keberlanjutan 

 Hasil program menunjukkan bahwa penerapan Rocket Stove memiliki dua 
kontribusi penting. Pertama, dari sisi teknis, teknologi ini terbukti lebih efisien, ramah 
lingkungan, dan menghasilkan residu yang bermanfaat. Kedua, dari sisi sosial, 
program ini memperlihatkan kuatnya semangat gotong royong dan dukungan 
masyarakat yang menjadi modal utama keberlanjutan. 

Namun, untuk memastikan keberlanjutan, diperlukan beberapa langkah strategis: 

A. Pendampingan berkelanjutan dari perguruan tinggi atau lembaga des 
B. Pelatihan teknis bagi warga yang berminat. 
C. Penyediaan sarana sosialisasi tambahan agar pengetahuan menyebar lebih luas. Jika 

langkah-langkah ini dilakukan, maka Rocket Stove berpotensi besar menjadi kebiasaan 
baru di Desa Tempel, bahkan dapat menjadi model yang ditiru oleh desa lain dengan 
permasalahan serupa. 

 
Simpulan  

Kesimpulan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi 
Rocket Stove secara partisipatif di Desa Tempel berhasil meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai pengelolaan sampah ramah lingkungan serta mendorong perubahan 
perilaku menuju penggunaan alat tersebut sebagai alternatif pembakaran sampah terbuka. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kesiapan 
masyarakat untuk mengadopsi teknologi ini, yang didukung oleh kekompakan dan 
dukungan sosial warga selama proses pembangunan dan sosialisasi. Selain itu, keberhasilan 
ini juga didukung oleh penggunaan bahan bangunan lokal yang mudah diperoleh dan 
diterapkan, serta adanya potensi pemanfaatan residu pembakaran sebagai pupuk organik 
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yang memberi nilai tambah ekonomi bagi masyarakat desa. Meskipun demikian, hasil 
penelitian ini memiliki keterbatasan karena pengaruh jangka panjang terhadap perubahan 
perilaku masyarakat belum dapat diukur secara pasti dan keberlanjutan program masih 
membutuhkan pendampingan berkelanjutan serta pelatihan teknis yang lebih intensif agar 
teknologi ini dapat berkembang secara mandiri di tingkat desa. 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi longitudinal guna 
mengukur keberlanjutan penggunaan Rocket Stove dan perubahan perilaku masyarakat 
dalam jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi aspek 
ekonomi dan sosial secara lebih mendalam termasuk analisis biaya manfaat serta dampaknya 
terhadap kesehatan masyarakat secara umum. Implikasi praktis dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan pemberdayaan masyarakat sangat efektif 
dalam penerapan teknologi tepat guna yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. 
Oleh karena itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah desa, dan masyarakat 
menjadi kunci utama dalam mengembangkan inovasi-inovasi lingkungan yang dapat 
diadopsi secara luas dan berkelanjutan di berbagai wilayah desa yang menghadapi 
permasalahan serupa. 
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